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Sejak diterapkannya azas cabotage pada tahun 2005, jumlah armada nasional tumbuh dengan sangat
signifikan dari sekitar 6.000 unit menjadi sekitar 32.500 unit pada 2019. Namun armada tersebut
didominasi oleh kapal berusiatua. Selain pertumbuhan armada kapal tua yang harus ditutuh, pertumbuhan
industri penutuhan kapal juga dipicu oleh tingginya permintaan skrap besi baja dari industri baja nasional.
Kondisi ini menjadi pendorong berkembangnya industri penutuhan kapal di Indonesia, namun kebanyakan
dilakukan secara tradisional, tanpa memerhatikan keselamatan dan kesehatan pekerja, dan lingkungan.
Selain itu beberapa galangan reparasi mel akukan penutuhan kapal dengan Iebih ramah lingkungan, karena
adanya potens pasar internasional. Untuk mewujudkan industri penutuhan kapal yang ramah lingkungan
dan mendapat rekognisi internasional, diperlukan adanya prosedur keselamatan dan kesehatan kerja, dan
lingkungan atau K3L yang benar. praktik keinsinyuran yang dilakukan ini bertujuan untuk menyusun
pedoman K3L pada galangan penutuhan kapal yang ramah lingkungan. Praktik keinsinyuran ini dilakuakn
pada PT X, yang merupakan galangan penutuhan kapal terbesar di Jawa. Pedoman yang disusun disesuaikan
dengan tahapan penutuhan kapal, mulai dari kedatangan kapal sampai dengan selesainya proses penutuhan,
dan berfokus pada: pekerjaan di ketinggian, pekerjaan dengan panas, pekerjaan di ruang terbatas, dan
pekerjaan dengan bahan berbahaya dan beracun.

Since the implementation of cabotage principle in 2005, the number of Indonesian shipping fleet has been
growing significantly from around 6,000 units to 32,500 unitsin 2019. But the feet are dominated by old
ships. Beside triggered by the growth of old shipping fleet, the growth of ship recycling industry is also
generated by the high deman of iron steel scraps from the national steel industry. The ship recycling
activitiesin Indonesia are mostly carried out traditionally, without considering the work safety and health,
and the the environment. Beside that, some ship repair yards are recycling ships in a more environmentally
friendly ways, due to high potential of international market. To realize the environmentally friendly ship
recycling industry, and gain the international recognition, proper procedures are needed. The engineering
practise that has been conducted aimed to arrange a guideline for work safety and health, and environment at
agreen ship recycling yard, which was carried out at PT X, the largest ship recycling yard in Jawa. The
guideline was refered to the stages of ship recycling processes, starting from the ship arrival to the
completion of the recycling processes, and focussed on the work at height, work with heat, work in the
confined space, and work with hazardous and toxic materials.
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